PENGARUH LITERASI KEUANGAN TERHADAP PERILAKU
KEUANGAN (STUDI KASUS: GEN-Z DI JAWA BARAT)

Muhammad Fauzan Rabbani! Astrie Krisnawati?
1 Afiliasi: MBTI, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom , Indonesia,
mfauzanrab@student.telkomuniversity.ac.id, astriekrisnawati @telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Literasi keuangan adalah hal yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia. Dengan
literasi keuangan yang baik, masyarakat dapat membuat keputusan keuangan yang bijak
untuk mencapai tujuan keuangan mereka. Pengelolaan keuangan yang baik juga
ditentukan oleh gaya hidup seseorang sebab gaya hidup didefinisikan sebagai pola
seseorang yang melakukan aktivitas, minat, dan pendapatnya dalam menghabiskan uang
dan mengalokasikan waktu yang dimilikinya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Perilaku Keuangan pada Generasi Z di Jawa Barat. Studi ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan
skala llikert. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 400 responden yang pernah
melakukan Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan khususnya Generasi Z di Jawa
Barat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan. Penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman mengenai hubungan antara Literasi Keuangan dan
Perilaku Keuangan pada Masyarakat Generasi Z di Jawa Barat.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Generasi Z, Pengelolaan
Keuangan, Gaya Hidup

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk terbesar di dunia. Menurut World
Population Review, pada 4 Maret 2024, populasi Indonesia meningkat sekitar 2 juta dari 277 juta
penduduk pada tahun 2023, menjadi 279.072.446 penduduk. Hal ini menyebabkan Indonesia
menjadi negara keempat dengan jumlah penduduk terbesar pada tahun 2024 (World
Population Review, 2024). Sementara itu, menurut sumber data dari Databoks pada
Desember 2023, Jawa Barat masih menjadi provinsi dengan total penduduk terbanyak di
Indonesia, yaitu 49,9 juta penduduk. Kemudian disusul oleh Jawa Timur 41,64 juta
penduduk, dan Jawa Tengah 38,13 juta penduduk. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
penduduk di Jawa Barat menyumbang 17,8% terhadap seluruh penduduk yang ada di
Indonesia (Databoks, 2023).

Di Indonesia, pengetahuan keuangan telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir.
Pentingnya mengelola keuangan semakin diakui oleh masyarakat Indonesia. Karena semakin
banyak orang yang mulai "melek keuangan”, mengelola keuangan menjadi topik yang
menarik untuk dibicarakan akhir-akhir ini. Penggunaan dana yang tepat akan dicapai melalui
pengelolaan keuangan yang baik. Oleh karena itu, penting bagi orang-orang untuk memiliki
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pemahaman yang baik tentang keuangan. Untuk membuat keputusan keuangan yang bijak,
seseorang harus literasi keuangan (Janssen & Carradini, 2021). Literasi keuangan dapat
membantu individu melakukan perencanaan dan pengambilan keputusan keuangan yang
baik agar dapat mencapai tujuan financial di masa mendatang. Mahasiswa yang melek
finansial lebih cenderung memiliki penilaian yang baik tentang masalah keuangan, membuat
keputusan yang lebih baik, dan terlibat dalam praktik manajemen keuangan yang bijaksana
(Mireku et al., 2023).

Perilaku keuangan mengacu pada tindakan dan keputusan yang dibuat individu mengenai
keuangan mereka. Hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan telah dieksplorasi
dalam literatur. Individu yang paham finansial lebih cenderung menunjukkan perilaku keuangan
yang sehat dibandingkan dengan mereka yang tidak paham secara finansial. Penelitian telah
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif pada perilaku keuangan
yang menguntungkan diri sendiri, termasuk praktik keuangan dan pengambilan keputusan yang
lebih baik (Mireku et al., 2023). Menurut Chairani (2019) bahwa gaya hidup sangat memengaruhi
cara mahasiswa mengelola keuangan mereka; semakin baik mereka menjalani gaya hidup yang
sehat, semakin baik mereka mengelola keuangan mereka.

Hasil SNLIK 2022 menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar
49,68 persen, naik dari 38,03 persen pada tahun 2019. Sementara itu, indeks inklusi
keuangan mencapai 85,10 persen, meningkat dari periode SNLIK sebelumnya, 76,19
persen, pada tahun 2019. Ini menunjukkan perbedaan antara literasi dan inklusi semakin
menurun, turun dari 38,16% pada tahun 2019 menjadi 35,42% pada tahun 2022 (SNLIK,
2022).

Hasil tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan antara indeks literasi keuangan dan
alokasi pendapatan per Provinsi. Indeks literasi keuangan Provinsi Jawa Barat pada tahun 2022
sebesar 56,10% dan indeks inklusi keuangan pada tahun 2022 sebesar 88,31% (SNLIK, 2022).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) (2020) menunjukkan data menurut wilayah, klasifikasi
generasi, dan jenis kelamin. Data penduduk Generasi Z terbanyak di Indonesia ada di
Jawa Barat dengan Jumlah Penduduk 12.965.399, lalu dilanjut dengan Jawa Timur, Jawa
Tengah, Sumatera Utara, Banten, DKI Jakarta, Sulawesi Selatan, Lampung, dan seterusnya.
Jika kita lihat berdasarkan data diatas, maka jumlah populasi Generasi Z yang ada di Jawa Barat
tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal agar pengelolaan keuangan pada Generasi Z ini juga
ikut membaik yang akan berdampak pada perekonomian di Indonesia. Hal tersebut sangat penting
juga untuk kemajuan negara Indonesia sendiri, sehingga mampu bersaing dengan negara —
negara maju lainnya (BPS, 2020).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) (2023) menunjukkan data statistik yang menunjukkan
komposisi populasi Indonesia menurut kelompok umur. Sensus Penduduk 2020 menghasilkan data
ini. Pada sensus penduduk 2020, Jawa Barat memiliki populasi 48,27 juta orang (SP 2020).
Kelompok Gen Z dan millennial paling banyak. Berdasarkan data yang digunakan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS), Frey (2020) mengatakan bahwa Generasi Z adalah anak-anak yang
lahir antara tahun 1997 dan 2012. Sementara itu, Generasi Millennial mencapai 26,21% dari
total penduduk.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mireku et. al. (2023) bahwa Literasi Keuangan
merupakan masukan utama bagi Perilaku Keuangan. Oleh karena itu, terkait dengan



Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan, mereka berpendapat bahwa individu yang lebih
melek terhadap Literasi Keuangan lebih cenderung menunjukkan Perilaku Keuangan yang sehat
dibandingkan mereka yang buta terhadap Literasi Keuangan. Sedangkan Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Siagian ef al. (2022) Dengan asumsi ini berlaku untuk semua tingkat pendapatan,
perilaku keuangan yang tepat yang didukung dengan literasi keuangan yang baik dan benar
diharapkan dapat meningkatkan taraf kehidupan. Ini berarti bahwa kesejahteraan keuangan
dapat dicapai dengan pengelolaan yang baik tidak peduli seberapa rendah pendapatan masyarakat.

Menurut Utama & Syarif (2023), Aspek literasi keuangan mahasiswa sudah cukup baik dari
segi pengetahuan dan tabungan, namun mahasiswa belum memahami pentingnya asuransi dan
investasi. Mayoritas dari Generasi Z dan Millennial berlibur karena mereka ingin meredakan stres
yang berlebih, berbeda dengan Generasi X yang biasanya berlibur untuk menghabiskan waktu
bersama keluarga mereka. Hal tersebut memperlihatkan bahwa Generasi Z lebih mudah untuk
menghabiskan uang mereka tanpa berpikir panjang. Selain itu juga, pengelolaan keuangan
Generasi Z bisa dibilang kurang baik jika mereka tidak dapat mengatur pengeluaran mereka secara
teratur.

Gaya hidup mahasiswa juga menentukan pengelolaan keuangan yang baik karena gaya hidup
didefinisikan sebagai cara seseorang menghabiskan uang dan mengalokasikan waktunya, serta
aktivitas, minat, dan pendapatnya. Oleh karena itu, gaya hidup yang tinggi dapat memengaruhi
cara seseorang bertindak ketika harus membuat keputusan tentang pengelolaan keuangan.
Seseorang Yyang dapat mengatur keuangan mereka tidak akan mengalami masalah di
kemudian hari jika mereka berperilaku sehat dan memprioritaskan keinginan dan kebutuhan
mereka. (Gunawan et al., 2020).

II. TINJAUAN LITERATUR
Generasi Z

Generasi Z adalah orang-orang yang lahir pada tahun 90-an dan dibesarkan pada tahun 2000-
an. Generasi ini adalah generasi pertama yang benar-benar terhubung sejak lahir, tumbuh dengan
teknologi yang canggih, ponsel, internet, dan jejaring sosial (Handayani et al, 2022).

Janssen dan Carradini (2021) menunjukkan bahwa Gen Z menggunakan berbagai cara untuk
berkomunikasi, seperti menggunakan smartphone, media sosial, dan telepon dalam komunikasi
pribadi. Namun, kesadaran Generasi Z tentang efek buruk penggunaan teknologi dan keinginan
mereka untuk mempertahankan jarak antara kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka dapat
menghasilkan perubahan positif dalam komunikasi pada tempat kerja di masa yang akan
mendatang.

Menurut Gaidhani et al (2019), generasi Z memiliki cara berkomunikasi yang informal,
individual, dan sangat langsung, dan media sosial adalah bagian penting dari kehidupan mereka.
Gen Z juga adalah generasi yang suka melakukan segala sesuatunya sendiri dan lebih realistis
dalam hal ekspektasi pekerjaan dan lebih positif terhadap masa depan.

Literasi Keuangan

Menurut Baptista & Dewi (2021), Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan
menggunakan informasi keuangan sehingga Anda dapat membuat keputusan keuangan yang tepat.
Keterampilan dalam mengelola uang, pemahaman konsep keuangan, dan kemampuan untuk
membuat penilaian keuangan yang baik adalah semua contoh literasi keuangan.



Hossain & Maji (2021) mengatakan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan mengelola
uang, serta tujuan dari literasi keuangan adalah untuk membantu masyarakat dalam memahami
konsep keuangan yang akan membantu mereka mengelola uang mereka secara lebih efektif.

Menurut Baranova & Fridrih (2021), literasi keuangan mengacu pada pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang diperlukan untuk mengelola keuangan seseorang secara efektif
dan membuat keputusan keuangan yang tepat. Hal ini semakin penting dalam masyarakat modern
karena keragaman dan kompleksitas produk dan layanan keuangan yang tersedia.

Perilaku Keuangan

Baptista & Dewi (2021) menjelaskan bahwa perilaku keuangan adalah cara individu mengelola
keuangan mereka. Hal ini mencakup kegiatan seperti penganggaran, menabung, berinvestasi,
meminjam, dan membelanjakan uang. Perilaku keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk literasi keuangan, sikap keuangan, dan keadaan pribadi.

Menurut Hidayat et al. (2022), perilaku keuangan bergantung terhadap kemampuan seseorang
untuk mengelola dan mengendalikan dana keuangan harian mereka, termasuk perencanaan,
penganggaran, audit, dan mencari sumber daya keuangan. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti literasi keuangan, sikap keuangan, dan lokus kontrol.

Wahyuni et al. (2023) mengatakan bahwa perilaku keuangan juga dipengaruhi oleh
pengetahuan mengenai literasi keuangan, gaya hidup yang hedon, dan sikap keuangan
pribadi. Penelitian yang dilakukan oleh Danielle et al. (2023) tentang perilaku keuangan
telah menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan yang lebih tinggi sering
dihubungkan dengan perilaku keuangan yang lebih diinginkan. Sementara itu, menurut
Anggraini et al. (2022) perilaku keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
sikap keuangan, pengetahuan keuangan, dan pendapatan. Farida et al. (2021) mengatakan
bahwa kepuasan finansial, yaitu tingkat kepuasan yang dialami individu dengan kondisi keuangan
mereka, dipengaruhi oleh perilaku keuangan mereka sendiri.

Kerangka Pemikiran

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah literasi keuangan dan perilaku
keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami hubungan antara literasi
keuangan dengan perilaku keuangan. Hossain & Maji (2021) menjelaskan literasi keuangan
adalah kemampuan mengelola uang, serta tujuan dari literasi keuangan adalah untuk
membantu masyarakat dalam memahami konsep keuangan yang akan membantu mereka
mengelola uang mereka secara lebih efektif. Ahmad er al. (2023) juga menjelaskan literasi
keuangan mengacu pada pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola
keuangan seseorang secara efektif. Ini adalah aspek penting bagi setiap individu, terutama
siswa, untuk mendukung karakter kewirausahaan dan keterampilan manajemen keuangan
mereka.

Berdasarkan studi literatur, atribut utama yang diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi
Perilaku Keuangan di kalangan masyarakat Generasi Z di Jawa Barat adalah Literasi Keuangan.
Berdasarkan hubungan di atas, model konseptual yang dibuat untuk penelitian ini ditunjukkan pada
gambar di bawah ini. Berdasarkan kerangka pemikiran, perilaku keuangan merupakan variabel
terikat dan literasi keuangan merupakan variabel bebas.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah oleh penulis (2023)

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah sebagai berikut dan didasarkan pada
perspektif yang didukung oleh kajian teoritis dan penelitian yang relevan: Terdapat
pengaruh signifikan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan metode yang digunakan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penulis menggunakan metode survei berupa kuesioner untuk mengumpulkan data
faktual. Penelitian ini berdasarkan tujuannya merupakan penelitian konklusif. Penelitian ini
berdasarkan tipe penyelidikannya merupakan penelitian kausal. Penelitian ini berdasarkan
waktu pelaksanaan merupakan cross-section.

Populasi dalam penelitian ini adalah individu Masyarakat Generasi Z di Jawa Barat
dengan jumlah populasi 12.965.399 orang. Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel
yang diambil dari populasi, sampel dalam penelitian ini adalah 400 individu yang pernah
melakukan Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan khususnya Generasi Z di Jawa
Barat. Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan slovin, ukuran sampel sebesar 399,99
ditentukan. Dengan demikian, jumlah sampel minimal yang diambil oleh peneliti adalah 400
responden. Sumber data pada penelitian ini terdapat dua sumber yang digunakan oleh peneliti yaitu
data primer dan data sekunder

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Hasil Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov bahwa Asymp. Sig>0,05 dengan tingkat
signifikansi 0,116 untuk jumlah sampel 400 responden setelah dilakukan uji outlier. Oleh karena
itu, variabel sisa mengikuti distribusi normal. Nilai tanpa gejala. Tingkat signifikansi (Sig) yang
melebihi 0,05 menunjukkan distribusi normal. P-Plot menunjukkan bahwa data sesuai dengan
distribusi normal, karena menunjukkan penyebaran sepanjang garis diagonal. Adanya pola
distribusi normal menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser berdasarkan hasil output "Coefficients"” dengan
variabel Abs_RES berperan sebagai variabel dependen. Nilai signifikansi (Sig.) untuk
variabel Literasi Keuangan (X) adalah 0,824. Karena nilai signifikansi variabel di atas lebih
besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Selain



menggunakan uji Glejser, peneliti juga menggunakan scatterplot untuk mendeteksi indikator
heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan grafik scatterplot:

1. Adanya heteroskedastisitas dapat disimpulkan dari pola scatterplot yang dapat terdiri dari
titik-titik yang tersusun dalam urutan tertentu yang teratur (misalnya bergelombang,
mengembang, lalu menyusut).

2. Heterogenitas dapat dihindari ketika unsur-unsurnya terdistribusi secara merata dan tidak
memiliki pola yang jelas. Output scatterplot yang disajikan di atas menunjukkan bahwa
titik data tidak menunjukkan pola gelombang yang jelas ditandai dengan ekspansi
diikuti kontraksi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dataset yang digunakan
dalam penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Perilaku Keuangan () diuji hubungannya dengan Literasi Keuangan (X) melalui analisis
regresi linear sederhana. Perhitungan yang melibatkan analisis regresi linear sederhana
menggunakan persamaan berikut.

Y =a+ pBx

Keterangan:
Y = Variabel dependen
a = Konstanta
Bx = Variabel independent

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 13.364 1.113 12.012 0,000
X1 0,591 0,035 0,642 16.727 0,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)
Hasil pada tabel 1. menjelaskan persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =13.364 + 0,591x

1. Konstanta (a) bernilai positif sebesar 13.364. Tanda positif menandakan arah pengaruh
variabel independen dan dependen adalah sama. Hal ini menunjukkan nilai Perilaku
Keuangan sebesar 13.364 jika variabel bebas yaitu Literasi Keuangan (X) bernilai nol atau
tidak berubah.

2. Variabel Literasi Keuangan (X1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,591. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif (searah)
terhadap Literasi Keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan



Literasi Keuangan sebesar 1% berkorelasi dengan peningkatan variabel Perilaku
Keuangan sebesar 0,591.
Uji Hipotesis
Uji t
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap masing-masing
variabel dependen digunakan uji t. Pada penelitian ini pengambilan keputusan yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jikat hitung <t tabel, maka HO diterima dan H1 ditolak.
b. Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima.
c. Jika nilai Sig. > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak.
d. Jika nilai Sig. < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa hasil uji t untuk variabel pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Tabel 2. Analisis Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients _
Model Std. t Sig.
B Beta
Error

(Constant) 13.364 1.113 12.012 0,000
1

X1 0,591 0,035 0,642 | 16.727 0,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)

Tingkat signifikansinya ditetapkan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t untuk variabel Literasi
Keuangan sebesar 16.727; nilai tersebut melebihi nilai t kritis dari t tabel yaitu 1,649 (df-2; 400-
2 = 1,649). Oleh karena itu, H1 dianggap diterima sedangkan HO ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa Literasi Keuangan memang berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi, atau R-squared, menyatakan seberapa besar data independen dapat
digunakan untuk menjelaskan data dependen. R-squared adalah angka yang berkisar antara 0
hingga 1, dengan 1 sebagai nilai ideal.
Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model Summary®

. Std.
R Adjusted Error of
Model R R
Square Square the
g Estimate
951 0,904 0,902 1,785

1
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y




Sumber: Data Olahan Penulis (2024)

Hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,904. Nilai tersebut menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh variabel independen Literasi Keuangan terhadap variabel dependen Perilaku Keuangan
adalah sebesar 90,4%, sedangkan sisanya sebesar 9,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin secara keseluruhan Masyarakat Generasi Z di Jawa
Barat lebih didominasi berjenis kelamin Laki — Laki. Berdasarkan karakteristik domisili secara
keseluruhan Masyarakat Generasi Z di Jawa Barat lebih didominasi berdomisili di Kota Bandung.
Berdasarkan karakteristik usia secara keseluruhan Masyarakat Generasi Z di Jawa Barat lebih
didominasi usia 22 tahun. Berdasarkan karakteristik pendidikan terakhir secara keseluruhan
Masyarakat Generasi Z di Jawa Barat lebih didominasi lulusan SMA. Berdasarkan karakteristik
pekerjaan secara keseluruhan Masyarakat Generasi Z di Jawa Barat lebih didominasi pelajar /
mahasiswa. Berdasarkan karakteristik pendapatan per bulan secara keseluruhan Masyarakat
Generasi Z di Jawa Barat lebih didominasi pendapatan Rp1.000.000 — Rp3.000.000.
Analisis Deskriptif

Dari 8 (delapan) pertanyaan pada variabel Literasi Keuangan. Pernyataan dengan responden
paling tinggi mendapat nilai skor sebesar 80,15% pada item "Saya tertarik untuk mulai melakukan
kegiatan investasi” yang dimana masyarakat Generasi Z di Jawa Barat sangat tertarik untuk
melakukan investasi. Secara keseluruhan variabel literasi keuangan dinyatakan sudah baik, dan
terdapat pernyataan yang mendapatkan tanggapan terendah sebesar 74,90% pada item "Saya
mengenali dengan baik produk asuransi yang bermanfaat dalam mengelola dan menanggulangi
berbagai resiko keuangan” yang dimana masyarakat Generasi Z di Jawa barat masih perlu
mengenali dengan baik produk asuransi dalam mengelola dan menanggulangi segala resiko
keuangan. Dalam skor total variabel kualitas produk termasuk ke dalam kategori baik, dengan total
skor sebesar 78,23%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Molina-Garcia, et al.,
2023) bahwa Literasi Keuangan memiliki pandangan yang baik.

Dari 8 (delapan) pertanyaan pada variabel Perilaku Keuangan. Pernyataan dengan responden
paling tinggi mendapat nilai skor sebesar 85,50% pada item "Ketika berbelanja, saya
membandingkan harga terlebih dahulu pada setiap barang atau jasa yang akan saya beli” yang
dimana masyarakat Generasi Z di Jawa Barat ketika berbelanja sangat memperhatikan harga.
Secara keseluruhan variabel perilaku keuangan dinyatakan sudah baik, dan terdapat pernyataan
yang mendapatkan tanggapan terendah sebesar 72,85% pada item “Apabila saya memiliki kartu
kredit, saya akan memaksimalkan limit pada satu atau lebih kartu kredit” yang dimana masyarakat
Generasi Z di Jawa barat masih perlu edukasi Kembali mengenai resiko penggunaan kartu kredit.
Dalam skor total variabel perilaku keuangan termasuk ke dalam kategori baik, dengan total skor
sebesar 79,63%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom, et al. (2022)
bahwa Perilaku Keuangan memiliki pandangan yang baik.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil uji t pada Literasi Keuangan menunjukan hasil Literasi Keuangan terhadap

Perilaku Keuangan t hitung sebesar 16.727 > t tabel sebesar 1.649 dan memiliki Tingkat



signifikansi 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Perilaku Keuangan pada masyarakat Generasi Z di Jawa Barat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya Mireku, et al. (2023) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan dan perilaku keuangan merupakan suatu proses yang dimana bahwa individu
yang paham akan keuangandan cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih baik
dibandingkan yang buta akan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian Gultom et al. (2022),
diketahui bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa
dan hal ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik,
maka mereka akan lebih mengerti mengelola keuangannya dan lebih mampu dalam
mengendalikan hasratnya dalam membeli suatu produk dengan membandingkan kebutuhan
atau keinginan sehingga mereka dapat mengurangi pengeluaran dan menabung uangnya untuk
mencapai kesejahteraan. Berdasarkan hasil penelitian Sugiharti & Maula (2019), diketahui bahwa
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa dan
hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan keuangan dan kemampuan seseorang
dalam mengimplemetasikan aspek-aspek keuangan maka akan menghasilkan perilaku keuangan
yang bijak dan pengelolaan keuangan yang efektif.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diolah sebelumnya mengenai
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan pada masyarakat Generasi Z di Jawa
Barat, dapat diambil kesimpulan yang diharapkan memberikan jawaban terdahap
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh signifikan
antara variabel Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan.
Saran
Saran Bagi Generasi Z

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka saran yang

dapat diberikan oleh penulis:

1. Untuk meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat Generasi Z di Jawa Barat maka
Generasi Z harus dapat lebih memilih dengan baik produk asuransi yang akan digunakan
agar meminimalisir risiko keuangan yang akan terjadi di kemudian hari.

2. Untuk meningkatkan Perilaku Keuangan pada masyarakat Generasi Z di Jawa Barat maka
Generasi Z harus paham bagaimana cara mengelola keuangan dan bagi Generasi Z yang
sudah memiliki kartu kredit diharapkan untuk lebih bijak dalam menggunakannya agar
terhindar dari risiko kesulitas dalam membayar. Selain itu, Generasi Z juga harus bisa dan
terbiasa mencatat pengeluaran bulanan agar terhindar dari risiko pengeluaran berlebih yang
digunakan.

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel agar dapat
lebih mewakilkan banyaknya populasi, serta memperluas wilayah penelitian. Objek pada
penelitian kali ini adalah Generasi Z di Jawa Barat, pada penelitian selanjutnya dapat
dipertimbangkan lagi untuk menggunakan objek penelitian selain Generasi Z seperti Generasi
Millennial, atau Usia Produktif, serta dapat menggunakan variabel — variabel yang lain seperti
Sikap Keuangan, Gaya Hidup, dan Lokus Pengendalian dalam meneliti Perilaku Keuangan.
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